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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa genotipe jagung tipe daun tegak yang 

memiliki produksi tinggi. Selain itu untuk mengetahui karakter genotipe yang diperoleh dari hasil 

seleksi jagung tipe daun tegak dengan jarak tanam lebih rapat. Penelitian disusun dalam bentuk 

eksperimen menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan jenis jagung hasil 

persilangan. Ada 6 genotipe yang diuji, yaitu SU1, SU2, SU3, SU4, SU5, SU6, dan 2 genotipe 

pembanding yakni SU7 (Varietas RK75) dan SU8 (Varietas RK457). Genotipe diuji berdasarkan 

karakter agronomi dan daya hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi pada genotipe yang 

diuji maupun genotipe pembanding menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Namun, rata-rata 

produksi tertinggi terletak pada genotipe pembanding khususnya varietas RK457 sebesar 7.49 t/ha. 

Hasil seleksi karakter agronomi menyatakan bahwa genotipe yang diuji maupun genotipe 

pembanding menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap karakter tinggi tanaman, tinggi 

letak tongkol, panjang daun, lebar daun dan sudut daun, namun berbeda nyata pada karakter diameter 

batang. Genotipe SU5 memiliki rata-rata diameter batang sebesar 20.75 mm tidak berbeda nyata 

dengan genotipe SU6 (18.95mm), RK457 (19.24 mm), RK75 (17.79 mm). Namun, berbeda nyata 

dengan genotipe SU1 (16.35 mm), SU2 (14.40 mm), SU3 (16.05 mm) dan SU4 (16.93 mm). Hasil 

seleksi karakter daya hasil menyatakan bahwa genotipe yang diuji maupun genotipe pembanding 

menunjukkan hasil tidak mempunyai karakter yang berbeda nyata. 

Kata kunci:  agronomi; genotipe; seleksi; varietas; letak tongkol. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine several genotypes of upright leaf-type maize with high 

production, in addition to knowing the genotypic characters obtained from the selection of upright 

leaf-type corn with closer spacing. The study was arranged as an experiment using a randomized 

block design (RBD) with the treatment of types of corn resulting from crosses. There were 6 

genotypes tested, namely SU1, SU2, SU3, SU4, SU5, SU6, and 2 control genotypes namely SU7 

(variety RK75) and SU8 (variety RK457). Genotypes were tested based on agronomic characteristics 

and yield. The results showed that the production of the tested and the control genotypes were not 

significantly different. However, the highest average production was found in the comparison 

genotype, especially the RK457 variety, which was 7.49 t/ha. The results of the selection of 

agronomic characters stated that the genotypes tested and the control genotypes showed no 

significantly different results on the characters of plant height, cob height, leaf length, leaf width, 

and leaf angle but significantly different on the stem diameter character. Genotype SU5 had an 

average stem diameter of 20.75 mm, not significantly different from genotype SU6 (18.95mm), 

RK457 (19.24 mm), and RK75 (17.79 mm). However, it was significantly different from the genotypes 
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SU1 (16.35 mm), SU2 (14.40 mm), SU3 (16.05 mm), and SU4 (16.93 mm). The selection results for 

yield characteristics stated that the tested and control genotypes did not have significantly different 

characters. 

Keywords:  agronomy; genotype; selection; varieties. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Jagung (Zea mays L) merupakan komoditi serealia dengan kandungan karbohidrat, 

lemak, dan protein sebagai sumber energi yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan, bahan 

baku industri dan pakan ternak. Kebutuhan jagung di Indonesia terus meningkat seiring 

dengan pertumbuhan penduduk yang memanfaatkan jagung jenis hibrida sebagai pakan 

ternak yang memiliki potensi yang tinggi di bandingkan dengan jenis jagung lainnya 

(Suwardi et al., 2020).  

Nilai impor jagung tahun 2019 hingga awal 2020 cukup signifikan. Pada tahun 2019, 

total impor varietas jagung sebesar 1.017 juta ton dengan nilai impor 213,91 juta USD. 

Pencapaian tertinggi dari nilai impor jagung pada Maret 2019, dengan total impor 39.093 

juta USD dengan volume impor sebesar 177,30 ribu ton. Sedangkan nilai impor terkecil pada 

November 2019 dengan realisasi nilai impor sebesar 8,36 USD juta sebesar 1,5 ribu ton. 

Bulan Juni 2020, total realisasi nilai impor Jagung sebesar 15,76 juta USD, turun 12,08% 

dibandingkan realisasi nilai impor Mei 2020 sebesar 17,92 juta USD (BPS 2020). 

Menurut informasi dari Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, Kementerian Pertanian 

pada tahun 2020, Pemerintah telah menetapkan target luas tanam jagung 4,49 juta hektar dan 

berpotensi menghasilkan 24,17 juta ton jagung pipilan kering. Selain itu, potensi produksi 

jagung Mei 2020 sebesar 0,21 juta hektar dan dapat menghasilkan hingga 0,98 juta ton 

jagung pipilan kering pada kadar air 15%. Peningkatan produktivitas jagung dapat dilakukan 

melalui program pemuliaan tanaman dengan menyeleksi beberapa genotipe jagung, 

sehingga diperoleh genotipe yang memiliki sudut daun sempit dan pola daun lurus. Ini juga 

dapat meningkatkan populasi tanaman per satuan luas lahan dan juga merupakan bentuk 

optimasi lahan. Daun yang tegak dapat meningkatkan persepsi cahaya, efisiensi fotosintesis, 

ventilasi, dan toleransi cekaman di kanopi yang lebar, sehingga memungkinkan penanaman 

yang padat dan meningkatkan hasil produksi yang tinggi (Cao et al., 2022). Berdasarkan hal 

tersebut perlu dilakukan pengujian dengan tujuan untuk mengetahui karakter agronomi dan 

karakter daya hasil genotipe yang diperoleh dari hasil seleksi jagung tipe daun tegak. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan Balai Penelitian Tanaman Serealia, 

Kecamatan Tompo Bulu, Kabupaten Maros pada Desember 2021 hingga April 2022. Bahan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 8 genotipe jagung yang di peroleh dari Balai 

Penelitian Maros yaitu 6 genotipe yang diuji yakni, SU1, SU2 ,SU3, SU4, SU5, SU6 dan 2 

genotipe pembanding yakni SU7 (Varietas RK75) dan SU8 (Varietas RK457) Fungisida 

saromil, pupuk urea, pupuk NPK phonska, dan air. Alat yang digunakan, hand traktor, tali 

rafia, label tanaman, timbangan, bambu, meteran, jangka sorong, kamera, grain moisture 

tester (PM-450), tugalan, penggaris dan alat tulis menulis. 
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Penelitian disusun dalam bentuk eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) terdiri atas 8 perlakuan, yaitu 6 genotipe yang diuji SU1, SU2, SU3, SU4, 

SU5, SU6 dan 2 pembanding yakni SU7 (Varietas RK75) dan SU8 (Varietas RK457). Setiap 

genotipe terdiri dari 2 baris dengan luas petakan 5 m x 1.4 m dan jarak antar genotipe yakni 

1 m. Jarak tanaman dalam barisan 20 cm, sehingga populasi tanaman perbaris sebanyak 25 

rumpun tanaman. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 10 tanaman, dan dilanjutkan 

dengan uji BNT taraf α 5% menggunakan aplikasi PBSTAT dan Minitab. 

Pengamatan dilakukan pada karakter agronomi meliputi, tinggi tanaman (cm), tinggi 

letak tongkol (cm), panjang daun (cm), lebar daun (cm), sudut daun (°), dan diameter batang 

(mm). Sedangkan karakter daya hasil meliputi diameter tongkol (mm), panjang tongkol 

(cm), jumlah baris (baris), jumlah biji perbaris (biji), bobot 1000 biji (gram), dan produksi 

(t/ha). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Karakter Agronomi 

Tabel 1 menunjukkan karakter agronomi meliputi tinggi tanaman (cm), tinggi letak 

tongkol (cm), panjang daun (cm), lebar daun (cm), dan sudut daun (°) menunjukkan 

pengaruh tidak nyata, sedangkan diameter batang (mm) menunjukkan pengaruh nyata. 

Karakter tinggi tanaman pada Tabel 1 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Hal ini 

diduga faktor lingkungan lebih mendominasi daripada faktor genetik. Hasil penelitian 

Nazirah et al., (2021) menjelaskan bahwa perubahan tinggi tanaman pada setiap genotipe 

dapat dindikasikan karena adanya perbedaan pertumbuhan. Indriani (2020) menambahkan 

keragaan perbedaan tinggi tanaman pada genotipe dapat terjadi karena adanya karakter 

genetik yang dimiliki setiap genotipe berbeda, sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan. Tanaman yang lebih tinggi dapat 

memperoleh hasil yang lebih baik daripada yang lebih pendek. Tanaman yang lebih tinggi 

dapat mempersiapkan sifat agronomis untuk fotosintesis daun yang lebih produktif. 

 

Tabel 1.  Hasil pengamatan karakter agronomi pada tanaman jagung tipe daun tegak. 

Karakter Pengaruh kk (%) 

Tinggi Tanaman tn 13.08 

Tinggi Letak Tongkol tn 21.44 

Panjang Daun tn 12.78 

Lebar Daun tn 25.32 

Diameter Batang * 11.38 

Keterangan: * (berpengaruh nyata pada P<0.05), ** (berpengaruh nyata pada P<0.01), tn 

(tidak berpengaruh nyata). 

 

Karakter tinggi letak tongkol pada Tabel 1 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. 

Hal ini dipengaruhi karena faktor eksternal lebih besar dibandingkan faktor internal. 

Menurut Habibi et al (2017), faktor eksternal meliputi suhu, kelembapan, dan keberadaan 

penyakit. Tinggi letak tongkol suatu genotipe diduga adanya kompetisi antar tanaman untuk 
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memperoleh cahaya matahari terhadap pembentukan karakter agronomi dan daya hasil. 

Keberadaan letak tongkol pada tanaman erat kaitanya dengan tinggi tanaman. Semakin 

tinggi tanaman, semakin tinggi pula letak tongkol suatu genotipe jagung. Muliadi et al., 

(2020) menambahkan letak tongkol jagung sangat penting untuk ketahanan rebah. Terdapat 

tiga jenis letak tongkol yakni di atas pertengahan, pertengahan, dan di bawah pertengahan. 

Karakter panjang daun pada Tabel 1 tidak menunjukkan perbedaaan yang nyata. 

Panjang daun tanaman erat kaitannya dengan besar kecilnya cahaya matahari yang diperoleh 

tanaman untuk melakukan fotosintesis. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Suwardi 

et al., (2020) bahwa kemampuan tanaman dalam menerima cahaya matahari cenderung akan 

memanjang di samping faktor unsur hara dan air. Azizah et al., (2017) menambahkan daun 

merupakan salah satu bagian utama tanaman. Semakin panjang daun maka semakin tinggi 

pula kapasitas fotosintesis tanaman tersebut. 

Karakter lebar daun pada Tabel 1 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Lebar 

daun setiap genotipe memiliki karakter yang berbeda tergantung jenisnya. Selain itu, lebar 

daun juga dipengaruhi oleh kemampuan tanaman dalam berkompetisi untuk memperoleh 

cahaya matahari, unsur hara, dan air. Hasil penelitian Suwardi et al., (2021) mengemukakan 

tingginya kompetisi antar tanaman akan berpengaruh terhadap pertumbuhan daun. Suleman 

et al., (2019) menambahkan bahwa lebar daun suatu genotipe beriringan dengan 

bertambahnya panjang daun. Artinya volume daun akan bertambah jika cahaya matahari 

yang di peroleh maksimal untuk proses fotosintesis sehingga berpengaruh pada karakter 

agronomi dan daya hasil. 

 

Tabel 2.  Rerata hasil pengamatan karakter diamater batang (mm) berbagai genotipe jagung 

daun tegak. 

Genotipe  Rerata F hitung  
F. tabel  Nilai BNT 5%  KK 

5% 1%   

SU1  16.35bc 

3.13 * 2.76 4.28 3.5 11.38% 

SU2  14.40c 

SU3  16.05bc 

SU4  16.93bc 

SU5  20.75a 

SU6  18.95ab 

RK75 17.79abc 

RK457 19.24ab 

Keterangan:  Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda nyata. 

 

Karakter sudut daun tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Ukuran sudut daun 

dipengaruhi oleh faktor genetik untuk genotipe yang berbeda dan kemampuan menyerap 

sinar matahari dari genotipe juga berbeda. Menurut Kartahadimaja et al., (2014) ukuran 

sudut daun pada tanaman jagung dikategorikan menjadi sudut daun yang sangat kecil, yakni 

<20°, kecil yaitu 20° – 30°, sedang yakni 30°– 39°, besar yakni 40° – 60°,dan sangat besar 

yaitu >60°. Sedangkan karakter diameter batang menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada 

genotipe diuji dan genotipe yang lain (Tabel 2). Sesuai hasil penelitian Syah et al., (2019) 
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mengatakan pengaruh nyata maupun sangat nyata dapat diindikasikan adanya perbedaan 

keragaman antar genotipe yang diuji. Sehingga dapat diasumsikan bahwa setiap genotipe 

yang di tanam pada lokasi yang sama akan menunjukkan respon pertumbuhan berbeda. 

Mustaqim (2021) menjelaskan bahan genetik dan kemampuan yang dimiliki setiap genotipe 

berbeda dalam mengekspresikan sifat terhadap perubahan lingkungan tertentu, sehingga 

faktor genetik menyebabkan perbedaan kecepatan pembelahan dan perbanyakan sel. 

Suwardi et al (2019) menambahkan besar kecilnya diameter batang erat kaitanya dengan 

tinggi tanaman dalam memperoleh cahaya matahari. Semakin tinggi tanaman maka diameter 

batang yang dimiliki genotipe semakin kecil. 

 

2. Karakter Daya Hasil 

Performa genotipe jagung ditunjukkan pada Gambar 1, sedangkan karakter daya hasil 

ditunjukkan di Tabel 3. Tabel 3 menunjukkan karakter daya hasil tidak berbeda nyata, 

meliputi diameter tongkol (mm), panjang tongkol (cm), jumlah baris (baris), jumlah biji 

perbaris (biji), bobot 1000 biji (gram), dan produksi (t/ha). Karakter diameter tongkol yang 

disajikan pada Tabel 3 menunjukkan pengaruh tidak nyata. Hal ini dapat dapat dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan dan faktor genetik. Hasil penelitian Pradana et al., (2022) 

mengemukakan faktor genetik tanaman dan kemampuan adaptasi terhadap lingkungan dapat 

menyebabkan pertumbuhan yang berbeda-beda. Yuwariah et al., (2018) menambahkan 

bahwa komponen utama pembentukan tongkol terletak pada proses sintesa protein yang 

berkorelasi positif terhadap pembentukan ukuran tongkol. 

 

 
Gambar 1.  Performa genotipe buah jagung tipe daun tegak. 

 

Karakter panjang tongkol jagung tipe daun tegak juga menunjukkan pengaruh tidak 

nyata (Tabel 3). Hal tersebut diduga karena kemampuan setiap genotipe berbeda terhadap 

faktor eksternal dan internal tanaman. Menurut Muhammad dan Lestari (2021), 

pembentukan ukuran tongkol erat kaitannya dengan kemampuan genetik pada jagung untuk 

memanfaatkan cahaya matahari dalam proses fotosintesis, yang hasilnya akan dialihkan ke 

pembentukan tongkol. Ini menyebabkan ukuran tongkol dapat berbeda. Penelitian tersebut 



Seleksi Beberapa Hasil Persilangan Genotipe Jagung (Zea mays L) Tipe Daun Tegak 278 

 

didukung oleh Desyanto et al., (2014) bahwa pengaruh genotipe terhadap karakter yang 

diamati, disebabkan oleh perbedaan faktor genetik yang dimiliki masing-masing genotipe. 

 

Tabel 3.  Hasil pengamatan karakter daya hasil pada tanaman jagung tipe daun tegak. 

Karakter Pengaruh kk (%) 

Diameter Tongkol tn 13.35 

Panjang Tongkol tn 41.44 

Jumlah Baris  tn 10.87 

Jumlah Biji Baris tn 30.51 

Bobot 1000 Biji tn 9.76 

Produksi  tn 46.40 

Keterangan: * (berpengaruh nyata pada P<0.05), ** (berpengaruh nyata pada P<0.01), tn 

(tidak berpengaruh nyata). 

 

Karakter jumlah baris pada Tabel 3 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan lebih besar di bandingkan faktor genetik. 

Perbedaan karakter jumlah baris pada tiap genotipe dikendalikan oleh sifat genetik dan 

kemampuan adaptasi terhadap lingkungan baru. Sesuai dengan hasil penelitian Subekti 

(2021) menjelaskan bahwa perbedaan karakter masing-masing genotipe disebabkan oleh 

perbedaan jenis genotipe dan respon terhadap lingkungan sehingga berpengaruh terhadap 

kemampuan beradaptasi pada ruang tumbuh yang baru. Hal ini berdampak pada karakter 

agronomis dan daya hasil yang memberikan kontribusi besar terhadap kemampuan 

menghasilkan biji pada tanaman jagung. Nerawati et al., (2020) menambahkan bahwa jika 

suatu genotipe tumbuh baik dengan jumlah baris yang tinggi pada suatu lokasi penelitian 

maka dapat diasumsikan genotipe tersebut memiliki jumlah baris biji yang tinggi pula di 

lokasi lain.  

Karakter jumlah biji perbaris jagung tipe tegak (Tabel 3) tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata. Jumlah biji perbaris pada tongkol jagung dipengaruhi banyak 

sedikitnya jumlah polen yang jatuh pada saat penyerbukan. Hal tersebut sesuai dengan 

temuan Suwardi dan Aqil (2021) yang menjelaskan bahwa fase penyerbukan merupakan 

fase penting dalam penentuan jumlah biji yang ada pada tongkol. Nurhana et al., (2020) 

menjelaskan jumlah baris biji pertongkol dan jumlah biji per baris pada genotipe jagung 

yang diuji dapat diakibatkan oleh bentuk tongkol, meliputi panjang dan diameter tongkol, 

yang dikendalikan oleh sifat genetik. 

Karakter bobot 1000 biji jagung tipe tegak tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, 

ini ditunjukkan pada Tabel 3. Jika dilihat hasil rata-rata tertinggi pada karakter bobot 1000 

biji merujuk pada genotipe SU4 memiliki bobot sebesar 42.80 gram. Semakin besar bobot 

biji pada jagung semakin besar potensi hasil yang akan diperoleh. Hal tersebut didukung 

oleh pendapat Chalid et al, (2019) bahwa umur penyerbukan pada tanaman sangat berperan 

penting menghasilkan bobot biji. Semakin dalam umur jagung semakin tinggi hasil bobot 

biji yang akan diperoleh disamping faktor iklim. Ninla et al., ( 2014) menambahkan karakter 
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bobot 1000 biji erat kaitannya dengan sifat-sifat genetik yang mengendalikan terbentuknya 

karakter kuntitatif masing-masing individu. 

Karakter produksi (t/ha) pada Tabel 3 menunjukkan pengaruh tidak nyata. Secara 

fenotipik menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan pada genotipe yang diuji. 

Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor genetik, faktor lingkungan ataupun interaksi 

keduanya (GxE). Hasil penelitian Setyowati et al., (2014) bahwa tingkat produksi pada 

tanaman dipengaruhi dari jenis genotipe yang dikendalikan oleh sifat genetik. Selain itu, 

sistem budidaya juga memiliki pengaruh besar yakni pemupukan, kesuburan tanah, dan 

waktu tanaman. Silitonga dan Mahmud (2019) menambahkan bahwa varietas jagung akan 

memberikan hasil produksi yang tinggi apabila didukung oleh lingkungan tumbuhnya yang 

optimal. Saidah et al (2015) juga melaporkan bahwa secara genetik ketersediaan unsur hara 

sangat mempengaruhi produksi pada tanaman jagung (Saidah et al, 2015). 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Hasil seleksi karakter agronomi menunjukkan bahwa genotipe yang diuji (SU1, SU2, 

SU3, SU4, SU5, SU6) dan 2 genotipe pembanding yakni SU7 (Varietas RK75) dan SU8 

(Varietas RK457) tidak berbeda nyata pada karakter agronomi (tinggi tanaman, tinggi letak 

tongkol, panjang daun, lebar daun dan sudut daun), tetapi berbeda nyata pada karakter 

diameter batang. Karakter daya hasil menunjukkan bahwa genotipe yang diuji maupun 

genotipe pembanding tidak berbeda nyata terhadap seluruh karakter yang diamati (karakter 

diameter tongkol, panjang tongkol, bobot 1000 biji, jumlah baris, jumlah biji perbaris, dan 

produksi). 
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